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PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG MASALAH

Al-Quran dan As-Sunnah banyak memberikan tuntumaengenai
pembinaan anak. Anak bukan sekedar buah hati, gidenkebahagiaan atau
hanya menyambung keturunan. Lebih dari itu, anakaddharapan yang dapat
menyambung dan meneruskan estafet perjuangan dalanegakkan risalah
Islam di muka bumi ini, anak adalah amanat yangrdibn oleh Allah swt.
kepada orang tuanya. Karena itu, orang tua harusjagee dan memelihara
amanah yang diberikan Allah swt. kehadiran seoramak harus dipersiapkan
sedemikian rupa oleh orang tuanya. Tidak cukup &atgngan ucapan syukur,
memberinya nama yang indah dan sebagainya tetggitidak kalah pentingnya
adalah pembinaan yang Islami sehingga ia dapaebdring sesuai dengan nilai-
nilai fitrah yang dibawahnya.

Rasulullah saw. dalam hal ini bersabda sebagdiuteri
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Berdasarkan hadits di atas dapat di kemukakan baetiap anak yang

lahir dalam keadaan fitrah. Kemudian faktor yandinga dominan yang

! Imam Abi Abdillah,Shahih bukhori(Jakarta: Darul Fikri 1994), hal.268



mempengaruhi pembentukan orientasi hidupnya daplaatddari tiga hal, yaitu
keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Islam mengajarkan agar kelahiran seorang bayi disaaiengan baik dan
kemudian dirawat dan diasuh agar menjadi seorarglirmiyang taat dan saleh.
Untuk itu perlu dilakukan beberapa hal yang ditkatuoleh agama Islam :

a. Adzan

b. Agigah

c. Pemberian Nama dan Mencukur Rambut

d. Khitanarf

Umat Islam di Indonesia tidak sedikit yang belummmbami hukum Islam,
terutama menyangkut hukum-hukum yang sunnah. Katenanat Islam banyak
yang melupakan bahkan meninggalkan sunnah-sunnaulURah saw., seperti
dalam masalah agigah terhadap anak yang barurddahiAgigah juga salah satu
upaya kita untuk menebus anak kita yang tergadgigah juga merupakan
realisasi rasa syukur kita atas anugerah, sekaigjuenah yang di berikan allah
SWT. terhadap kita. Agigah juga sebagai upayarkeaghidupkan sunnah rasul
SAW, yang merupakan perbuatan yang terpuji, memgingaat ini sunnah
tersebut mulai jarang di laksanakan oleh kaum mmisli

Dalam kondisi apapun ibadah harus dilakukan dersgdaik-baiknya serta
setiap saat perlu meningkatkan pengetahuan agamesusnya pengetahuan
agama yang berkaitan dengan konsep Islam tentamdugan berkeluarga dan

kegiatan itu sesuai dengan yang di contohkan ossuRllah saw.

2 Departemen agamBembinaan keluarga pra sakinah dan sakinafdkarta:Direktorat
Jenderal, 2003), hal.53



Salah satu yang dicontohkan oleh Rasulullah savitu yleagaimana ia
memperlakukan cucunya Hasan dan Husen ketika Bélirau memotong agigah

pada hari ketujuh dari kelahirannya. SebagaimabdasRasulullah saw. :
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Hadits diatas menjelaskan bahwa Rasulullah sawyemebelih agigah untuk
Hasan dan Husain, masing-masing seekor kambingnbalvayat Al-Baihaqy,
Al-Hakim dan lbnu Hibban dari Aisyah, disebutkarhiva agigah untuk Hasan
dan Husain dilaksanakan Nabi Muhammad saw. padakétijuh kelahirannya
serta pada hari itu kedua cucu Rasul itu diberi anaan dicukur rambutnya.
Menurut Jabir, pada hari itu juga kedua cucu itkhiiankan?

Agigah merupakan salah satu ajaran islam yangodtobkan rasulullah
SAW. Agigah mengandung hikmah dan manfaat posérigybisa kita petik di
dalamnya. Di laksanakan pada hari ke tujuh dalalahbkran seorang bayi. Dan
Agigah hukumnya sunnah muakad (mendekati wajibhkéa sebagian ulama
menyatakan wajib. Setiap orang tua mendambahkak yareg shaleh, berbakti
dan mengalirkan kebahagiaan kepada kedua orangauAqigah adalah salah
satu acara penting untuk menanamkan nilai-nilaianigh kepada anak yang

masih suci. Dengan agigah di harapkan sang bayi peeieh kekuatan,

% lbnu Hajar Al-AsqalaniTerjemah Bulughul Maran{jakarta:Pustaka
Amani,2000),hal.649

* Hasbi Ash-Shaddieqgf,untunan Qurban dan AqgiggSemarang:Pustaka rizki
putra,2014),hal.72



kesehatan lahir dan batin. Di tumbuhkan dan di kergkan lahir dan batinnya
dengan nilai-nilai ilahiyah.

Aqgigah berasal dari katal-aqqu yang berarti memotong. Pendapat lain
menyebutkan bahwa agigah asalnya adalah rambeipdi& bayi yang baru lahir.
Kambing yang dipotong disebut agigah karena ranttayi tersebut dipotong
ketika ketika kambing itu disembelth.

Aqgigah adalah menyembelih hewan qurban untuk kelahbayi laki-laki
atau perempuan ketika berusia tujuh hari atau padeempat belas hari atau pada
usia dua puluh satu hari, juga dilakukan pencukuvaambut dan pemberian nama
yang bailé

Mengenai pemberian nama merupakan sarana yang mdaahumum
digunakan untuk mengenali seseorang dan memperlanbangan sosial. Dalam
pandangan Islam, nama merupakan sebuah do’a. Fembama kepada seorang
bayi merupakan langkah yang awal bagi orang tuaukumhendidik dan
menanamkan kepribadian pada anak, seorang analsangeaang kalau orang
tuanya memberikan nama yang baik dan mengandungaarg indah’. Dan di
dalam masalah pencukuran rambut bayi sebaikny&uttiden dihadapan sanak
keluarga agar mereka mengetahui dan menjadi $déd&h dilakukan oleh orang
tuanya sendiri, atau jika tidak mampu bisa diwaillkepada ahlinya, lalu rambut
bayi tersebut ditimbang dengan perhitungan emas.

Agigah menurut ajaran dan sejarah itu merupakaniagkean di masa

Jahiliyah, dimana mereka selalu memotong hewark&ethaknya lahir, mereka

® Hetti RestiantiAntara Agigah dan Qurba(Bandung:Titian 1lmu,2013),hal.8
® Fatkhur RahmarRintar Ibadah,(Surabaya:Pustaka Media, 2010), hal.190
" Agis Bil Qisthi, Aneka nama-nama indgBurabaya:Riyan Jaya, 2009),hal.9



menyembelih seekor kambing, mencukur rambut danmei kepalanya dengan
darah hewan yang disembelih. Kebiasaan melumurleaahdini, oleh Syari'at
Islam diganti dengan melumurkan dengan air bungagBn melihat asal usul
agigah ini, nyatalah bahwa tradisi agigah yangrdik@ngkan oleh syari’at Islam
(dengan beberapa perbaikan), merupakan peneruadisi tyang telah turun
menurun.

Islam meneruskan tradisi ini, karena merupakan icemn luapan
kegembiraan atas kelahiran seorang bayi ke duata, ara untuk mensyukuri
nikmat Allah swt, serta membagikan kebahagiaan degmara fakir miskin dan
anak yatim.

Aqgigah dikategorikan sebagai salah satu bentuklrkurban yang dikerjakan
untuk mendekatkan diri si bayi kepada Allah swtlgpawal kelahirannya kedunia
ini. Sang anak akan mendapatkan manfaat yang badgak agigah yang
dikerjakan untuknya, seperti halnya juga akan meattan banyak manfaat dari
do’a yang diucapkan untuknya. Untuk orang tuandiaajibkan mengagigahkan
anaknya karena jika belum dilaksanakan, sama sajek masih tergadaikan dan
untuk membebaskan si anak dari gadaian, maka agjigdtarus dilaksanakan.

Aqgigah merupakan sebuah fidyah atau tebusan baanadt, seperti halnya
Allah swt. menebus Ismail dengan seekor kambingukJmanfaat itu sendiri,
merupakan suatu rencana pendekatan diri kepadh &W& Agigah mengandung
sifat murah hati dan sifat mengalahkan kekikirarajididalamnya juga ada unsur
memberi makanan kepada sanak keluarga. Aqgigah hegangsi melepaskan

tanggungan anak yang tergadaikan sehingga adangedrdara anak dan orang



tua untuk saling memberi syafaat, Agigah merupaketu ungkapan syukur yang
ditampakkan ketika menerima nikmat berupa anak yhengugerahkan oleh Allah
swt.kepada kedua orang tuariya.

Berbicara tentang aqgigah, sesungguhnya bukan nmempaal yang baru.
Masalah ini telah banya dibicarakan oleh para ulamiék ulama mutagaddimin
maupun ulama mutaakhirin. Pada dasarnya melaksaradigah adalah suatu
tindakan yang dilakukan atas dorongan dan kemaurasemdiri dalam keadaan
bagaimanapun juga tanpa paksaan. Oleh karena &g, @wrang tua yang
mendapatkan anak, setelah usianya tujuh hari h&atdakelaksanakan agigah.

Perintah ini terdapat dalam hadits Rasulullah s@lvagai berikut :
dSd\ﬁelujﬂlsdmg_;mdmdyju\wxmwjaw&‘j
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Sudah jelas bahwa hadits di atas merupakan perumalk melaksanakan
agigah bagi orang tuanya yang dikaruniai anak, baik laki-laki maupun anak
perempuan, karena tiap-tipa anak itu tergadai dengaigahnya, dan
menunjukkan bahwa waktu penyembelihan agigah adbk ketujuh dari
kelahiran bayi yang diagigahi, serta dicukur rampatdan lalu diberi nama untuk
bayi tersebut.
Pelaksanaan agigah ini dianjurkan oleh Rasulubahlsetika anak kita lahir,

sebagaimana Rasulullah saw.mencontohkan beliau age@ihkan cucunya

8 Hetti RestiantiAntara Agigah dan Qurba(Bandung:Titian 1lmu,2013),hal.3
® Ibnu Hajar Al-Asqgalani, Op.Cit,hal.650



Hasan dan Husain ketika lahir, akan tetapi bertasgnengamatan penulis bahwa
pada masyarakat di Desa Pedu Kecamatan Jejawi Kedsu@gan Komering llir
terutama sekitar lingkungan tempat tinggal penséilama ini masyarakat pada
umumnya masih banyak yang tidak melaksanakan adigtika anak mereka
lahir. Kebanyakan masyarakat di Desa Pedu ini hangkaksanakan syukuran
peresmian nama dan mencukur rambut saja tanpagiidengan pelaksanaan
agiqah. Karena di Desa ini tidak terbiasa atau diddésa ini tidak melaksanakan
agigah ketika anak mereka lahir. Dan ada para otaagmereka yang ingin
melaksanakan agiqah tetapi karena terhalang tidiak laya untuk membeli
kambing untuk melaksanakan agigah, jadi merekadamlaksanakan syukuran
peresmian nama dan mencukur rambut saja tanpandi dengan pelaksanaan
agigah'®

Menurut bapak Imron (Salah seorang anggota masgfadikDesa Pedu),
agigah itu hanya dianjurkan kepada orang tuanya@ yaampu saja, sedangkam
bagi orang tuanya tidak mampu untuk melaksanakagalgitu tidak di
anjurkan®*

Untuk mengetahui pandangan masyarakat Desa Pedamsaéan Jejawi
Kabupaten Ogan Komering llir tentang pelaksanaagafhgdan cara menyambut
kelahiran seorang bayi secara objektif perlu digkta yang bersumber dari
masyarakat yang bersangkutan. Untuk itu, sebagaiaki lanjutnya maka

dilakukan penelitian yang pada gilirannya diangkabagai satu skripsi yang

1%\wawancara dengan bapak Kepala Desa, Sazili BgRledlu: 09 November 2014)
! Wwawancara dengan salah satu tokoh masyarakatyifitedu: 9 November 2014)



berjudul : ‘Persepsi Masyarakat Desa Pedu Kecamatan Jejawi Kapaten

Ogan Komering llir Tentang Agigah”.

RUMUSAN MASALAH
Agar peneliti ini lebih terarah maka peneliti meuskan masalah penelitian
sebagai berikut :
1. Bagaimana persepsi masyarakat Desa Pedu Kecanggdan Babupaten
Ogan Komering llir terhadap pelaksanaan agigah?
2. Bagaimana pelaksanaan agigah pada masyarakat [@dsakiecamatan

Jejawi Kabupaten Ogan Komering Ilir?

TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui persepsi masyarakat Desa Pedunté¢sa Jejawi
Kabupaten Ogan Komering Ilir mengenai pelaksangayah.
2. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan agiqgahmasdgarakat Desa

Pedu Kecamatan Jejawi Kabupaten Ogan Komering llir.

Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai bierik
1. Secara teoritis, penelitian ini di harapkan dapatieri masukan dalam
iimu pengetahuan dalam bidang hukum, khususnya rhulkslam,

mengenai pelaksanaan aqgigabh.



2. Secara praktis, penelitian ini di harapkan dapatjloea bagi para pihak

yang akan melakukan atau melaksanakan agigah gangisyariat Islam.

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian tentang agigah ini telah banyak dilakuleantara lain oleh Jepri
Arison (2004) yang berjudul Persepsi Masyarakat Desa Tanjung Dalam
Kecamatan Rambang Muara Enim terhadap pelaksanaamigqah”. Penulis
skripsi ini menyimpulkan bahwa agigah menurut pesn@dmn masyarakat Desa
Tanjung Dalam adalah penyembelihan kambing untukhk@an seorang anak
pada hari ketujuh, empat belas, dua puluh satuadanuga yang melaksanakan
agigah itu diwaktu lain. Dua ekor kambing untuk lamaki-laki dan satu ekor
kambing untuk anak perempuan. Bedanya penulisskripdengan penulis yaitu
pada umumnya masyarakat di Desa Pedu Kecamatani Jedoupaten Ogan
Komering llir masih banyak yang tidak melaksanaigimah ketika anak mereka
lahir.

Penelitian selanjutnya oleh Rahmi Mahmudah (200ahgy berjudul
“Konsep hukum Islam tentang hewan agiqah selain kamdd . Penulis skripsi
ini menyimpulkan bahwa agigah adalah ibadah yangsifaé anjuran dan
hukumnya sunnah, dan aqgigah boleh dengan hewan kalabing, yaitu domba,
onta, sapi atau kerbau.

Penelitian selanjutnya oleh Kamtari (1995) yangjuskd “Tinjauan
Hukum Islam terhadap pelaksanaan ibadah qurban deBa Tanjung Harapan

Kec.Pulau Beringin OKU”. Penulis skripsi ini menyimpulkan bahwa tinjauan
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hukum Islam terhadap pelaksanaan ibadah qurban gelagha ini dilakukan di

Tanjung Harapan, ada yang sudah mempunyai kesadesgan syari’at Islam
dan ada pula yang berbeda atau tidak cocok dengaias Islam. Adapun

kesamaannya adalah dari segi waktu pelaksanadwkiia pada tanggal 10, 11,
12 dan 13 pada bulan Dzulhijjah setelah selesdasled pada hari raya idul
adha. Adapun yang tidak cocok dengan syari’at Isjaitu : pelaksanaan ibadah
qurban terlalu banyak memerlukan waktu, biaya daraga. Sehingga terjadi

pemborosan, dan sering menimbulkan kecekcokanal@sesame keluarga.

METODE PENELITIAN

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam penulisan skripsi ini adadahelitian lapangarfiéld
research) yakni suatu jenis penelitian yang dilakukan dengara terjun
langsung ke lokasi penelitian. Lokasi penelitian iaerletak di Desa Pedu
Kecamatan Jejawi Kabupaten Ogan Komering llir RreviSumatera Selatan
Indonesia.

2. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh madar yang bertempat
tinggal di desa Pedu Kecamatan Jejawi Kabupatem Ggamering Ilir yang
berjumlah 1.874iwa dan seluruh kepala keluarga yang yang bertetmpggal di
Desa Pedu Kecamatan Jejawi Kabupaten Ogan Koméningakni berjumlah

523 orang kepala keluarga, karena tidak mungkimrskelpopulasi yang ada akan
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dijadikan sebagai responden, maka digunakan syst@siom samplingyakni
mengambil sebagian dari populasi yang ada secakaac
3. Jenis dan Data Sumber
Jenis data dalam penelitian ini dikategorikan péael lapangan (field
research) sebagai langakah untuk mengetahui pekdsaaqgigah. Sumber data
dalam penelitian ini terdiri dari dua sumber yalaia primer dan data sekunder.
a. Data Primer adalah data pokok dengan menggunakan studi lapangan
kepada objek penelitian. Dalam hal ini data prilyemng akan dicari ialah
bagaimana pandangan masyarakat Desa Pedu Kecalegam mengenai
pelaksanaan agigabh.
b. DataSekunderldalah data tambahan yang diambil dari data keasmta
dari literature-literatur atau buku-buku yang bémmgan dengan masalah

objek penelitian.

4. Tehnik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan cara-dafam pengumpulan
data sebagai berikut :
a. Observasi, yakni penulis turun langsung ke lokasngtitian dan
mengamati atau memperhatikan fenomena-fenomena a@aglalam
masyarakat, kemudian mencatatnya sebagai bahaankajalam

penelitian ini.

2 punaji SetyosariMetode Penelitian Pendidikan dan Pengembang@évialang:
Kencana, 2010), hal. 195
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b. Interview (wawancara),yaitu penulis berkomunikasigsung dengan
pihak responden yaitu yang melaksanakan agiqgah ydag tidak
melaksanakan agigah serta Pemuka Agama, tokoh ralayadan
Kepala Desa, di Desa Pedu Kecamatan Jejawi Kabup@igan
Komering llir.

c. Dokumentasi, yaitu penulis menggunakan langsunggatencara
memperhatikan dan mempelajari catatan-catatarf;aassi, yang ada
kaitannya dengan yang ditelit. Metode ini digunakaintuk
memperoleh dan mengumpulkan data-data.

d. Kepustakaan, metode ini digunakan sebagai bahamersfi dalam
mengembangkan masalah yang berkaitan dengan jpeametit

5. Analisis Data

Data yang telah terkumpul diproses melalui pengaloldan pengkajian
data dengan melalui editing yaitu data yang di lpérdliperiksa dan diteliti
kembali mengenai kelengkapan, kejelasannya dannketenya sehingga
terhindar dari kekurangan dan kesalahan. Kemudiakukan pemeriksaan
ulang dan meneliti kembali data yang telah di pdrobaik mengenai
kelengkapan, kejelasan atas jawaban dengan masaab di bahas.
Kemudian mereduksi data yang telah terkumpul, yaiarangkum, memilih
yang penting dan membuang yang tidak penting. &etél displai data
(penyajian data)Data yang telah di kumpulkan datadidalam penelitian ini
dianalisis secara deskriptif kualitatif, yaitu mangbarkan dan menguraikan

seluruh permasalahan yang ada dalam pokok masatalasegas dan sejelas-
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jelasnya kemudian di tarik suatu kesimpulan sedaguktif, yakni menarik

suatu kesimpulan dari pertanyaan yang bersifat urkenmkhusus, sehingga

penyajian hasil penelitian ini dapat dipahami dengaudah. Kemudian

dikemukakan aktivitas yang ada di masyarakat Dest Kecamatan Jejawi

Kabupaten Ogan Komering Ilir dalam melaksanakan qayi serta

membandingkannya dengan konsep pelaksanaan agealruhajaran Islam.
6. Sistematika Pembahasan

Dari hasil penelitian ini disajikan dalam bentukrya tulis ilmiah, yang
terdiri dari lima bab dengan sistematika pembatnashagai berikut :

Bab | Pendahuluan, yang mencakupi : Latar belakaagalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauataga, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab 1l gambaran umum Desa Pedu Kecamatan Jejatmigéden Ogan
Komering llir, mencakupi : sejarah dan letak geb@grdbesa Pedu, keadaan
penduduk Desa Pedu, keadaan pendidikan masyarasst Pedu, kehidupan
beragama masyarakat Desa Pedu, keadaan sosial nekanasyarakat dan
struktur pemerintahan.

Bab IIl tinjauan umum agigah dalam Islam, mencakyg@ngertian agigah,
dasar hukum agigah dan pendapat ulama tentanghagieais hewan yang
disembelih, waktu pelaksanaan agigah, syarat-syaealyembelihan menurut

syara’, pembagian daging agigah dan manfaat aqigabh.
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Bab IV pelaksanaan agiqgah pada masyarakat DesaKmumatan Jejawi
Kabupaten Ogan Komering llir, mencakupi :persepsisyarakat Desa Pedu
terhadap pelaksanaan agigah, dan pelaksanaan ggidaimasyarakat Desa Pedu

Bab V penutup, mencakupi: kesimpulan dan saran.
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BAB Il

KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN

SEJARAH DAN LETAK GEOGRAFIS DESA PEDU

Desa Pedu adalah salah satu Desa di Kecamatan &ghupaten Ogan
Komering llir (OKI). Menurut bapak Guntur (Tokoh B\arakat Desa Pedu)
bahwasannya desa ini awal mulanya bernama desah‘lRetmbun” karena desa
ini pada saat pagi hari banyak sekali embun (kayauty menyelimuti desa ini,
karena di desa ini banyak sekali pohon-pohon yasgisehingga embun (kabut)
di desa ini sulit sekali untuk pudar atau menglgjaembun (kabut) ini hilang
setelah matahari mulai terbit. Desa ini bermulai daman penjajahan Belanda,
menurut cerita desa ini awal mulanya hanya di loleth dua orang saudara yaitu
Sayak dan si Guntang, dan di desa ini memilki bykihg sangat terkenal
kemistisannya pada saat itu, bukit ini di huni ofdyak dan seekor gajah putih
sehingga bukit ini dinamakan bukit “sayak”.

Seiring pergantian hari bulan berganti bulan dannaerganti tahun desa
ini sedikit demi sedikit penghuninya mulai bertammbislenurut cerita, Desa Patah
Rembon ini di datangi oleh dua suku yakni suku Jdama suku Melayu, oleh
sebab itu dialek bahasa Patah Rembon agak samarderang Malaysi&

Desa ini asalnya merupakan suatu tempat dalam lbénotan rimba yang
hanya didiami oleh beberapa manusia yang terdiridiga suku tersebut diatas,

namun seiring dengan perkembangan dan kemajuamzseria jumlah penduduk

3 Wawancara dengan tokoh Masyarakat desa Pedu, l@patar, (Pedu: 15 Oktober
2014)
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semakin bertambah, maka banyak penduduk dari desgdng berpindah kedesa
ini, sehingga berangsur-angsur penduduk desa injatieramai.

Seiring perkembangan dan kemajuan zaman Desa MRaaibun ini
berganti nama menjadi “Desa Pedu” karena masyardkatlesa ini suka
memadukan pembicaraan antara kedua belah pihaknyandpicarakan orang lain
dan salah satu yang mendengarkan pembicaraan uerdslampaikan kepada
orang lain, maksudnya pembicaraan yang tidak emddéndar itu disampaikan
kepada orang lain.

Menurut cerita lain Desa Patah Rembun berganti maergadi Desa Pedu
karena tinggal di desa ini terkenal pahit sepentipedu, maksudnya dahulu
penduduk desa ini sulit untuk bertahan hidup, kadirdesa ini hidup dengan apa
adanya jauh dari keramaian, pasar dan lainfain.

Desa Pedu termasuk wilayah Kabupaten Ogan Komdénn@KIl). Desa
ini berada di pinggiran sungai tempat sarana mameincuci alat-alat dapur,
pakaian dan sebagainya. Desa Pedu mempunyai batdagah sebagai berikut :

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Sungai Pinang EtsaRambutan

2. Sebelah Timur berbatasan dengan Sungai Komeringrka&an Jejawi

3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Simpang Empanken Jejawi

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Pemulutan KecaRetanutan

Desa Pedu terletak lebih kurang 60 KM dari kotalkAgung sebagai lbu
Kota Kabupaten Ogan Komering llir, dan kurang ledi@ KM dari Kota

Palembang sebagai Ibu Kota Provinsi.

4 Wawancara dengan ibu Daria, (Pedu: 26 Oktober)2014
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Desa Pedu ini terletak pada daerah dataran reAdktpun keadaan areal
tanahnya terdiri dari tanah ladang, pemukiman peuaklupertanian atau sawah,

dan perkebunan. Kondisi tanah di Desa Pedu ternaadakn kategori subur.

KEADAAN PENDUDUK DESA PEDU

Adapun jumlah penduduk Desa Pedu tergolong tingdawk di ambil
dengan perbandingan luas wilayah yang dimiliki desaebut yaitu 542,5 Ha
dengan jumlah penduduk 1.8jida. Menurut data statistic desa pada tahun 2014
yang terdiri 978jiwa untuk jenis kelamin laki-laki dan 89fwva untuk jenis
kelamin perempuan, dengan jumlah kepala keluardgaanyak 523 kepala
keluarga.

Untuk lebih jelasnya mengenai jumlah penduduk dsd@mi dapat dilihat
pada tabel berikut :

Tabel |

Keadaan Penduduk Desa Pedu

No. Jenis Kelamin
Kelompok Umur Laki- | Perempuar Jumlah
laki
1 | 0-6 Tahun 126 107 233
2 | 7-14 Tahun 183 149 332
3 | 15-24 Tahun 235 212 447
4 | 25-54 Tahun 314 298 612
5 | 55 Tahun Keatas 120 130 250
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Jumlah 978 896 1.874

Sember DataDokumentasi, buku panduan daftar isian potenpiakeeDesa, Desa
Pedu tahun 201%.

Berdasarkan tabel tersebut di atas diketahui baimvkah penduduk Desa

Pedu tahun 2014 berjumlah 1.§i«a.

KEADAAN PENDIDIKAN MASYARAKAT
Untuk mengetahui kondisi pendidikan masyarakat Bestu dapat dilihat
dalam tabel berikut ini :
Tabel Il

Keadaan Pendidikan Masyarakat Desa Pedu

No. Tingkat Pendidikan Jumlah
1 | Belum Sekolah 200
2 | Tidak Tamat SD 391
3 | Sekolah Dasar (SD) 687
4 | SMP Sederajat 307
5 | SMA Sederajat 248
6 | Perguruan Tinggi 41
Jumlah 1.874

Sember DataDokumentasi, buku panduan daftar isian potenpakeDesa, Desa
Pedu tahun 201%.

!> pemerintah Kabupaten Ogan Komering Buku Profil Desa/KeluraharPedu 2014,
hal.16
'®|bid,hal.16
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Kondisi pendidikan masyarakat Desa Pedu berdasatikhel buku
panduan isian potensi desa tahun 2014 secara unasin miapat di golongkan
stabil. Dengan demikian keadaan masyarakat desgatuila di tinjau dari tingkat
pendidikan lainya seperti pada tingkat SD berjun@i8f jiwa, pada tingkat SMP
sederajat berjumlah 307 jiwpada tingkat SMA sederajat berjumlah 248 jiwa,
pada tingkat Perguruan Tinggi berjumlah 41 jiwa,reka tidak tamat SD
berjumlah 391 jiwa, sedangkan mereka yang belurseketah berjumlah 200
jiwa.

Adapun yang mendukung stabilnya tingkat pendididtamasyarakat Desa
Pedu adalah tercapainya sarana dan prasarana igandiblegitu juga kesadaran
masyarakat terhadap arti pentingnya pendidikan dbsudah sedemikian tinggi,
sehingga begitu antusias dalam menyekolahkan auk.gengsi tersendiri jika
tidak dapat menyekolahkan anak sampai tingkat PeaguTinggi.

Untuk mengetahui jumlah pendidikan masyarakat Resdu dapat dilihat
dalam tabel berikut ini :

Tabel IlI

Pendidikan Yang ada di Desa Pedu

No. Gedung Sekolah Jumlah

1 | Taman Kanak-Kanak (TK) -
2 Sekolah Dasar (SD) 2
3 SMP Sederajat 1

4 | SMA Sederajat -

Jumlah 4




20

Sember DataDokumentasi, buku panduan daftar isian potenpiakeDesa, Desa
Pedu tahun 2014,

Bagi mereka yang ingin melanjutkan ketingkat SMA/Idéta pendidikan
yang lebih tinggi, mereka harus ke daerah Pemulkieramatan Pemulutan atau

ke Kota Provinsi yaitu Palembang.

KEHIDUPAN BERAGAMA MASYARAKAT DESA PEDU

Masyarakat Desa Pedu mayoritas beragama Islam18@¥% beragama
Islam. Tidak ada satupun dari warganya yang nonlimu®ata ini penulis
peroleh dari dokumentasi berupa buku panduan daftan potensi desa dan
kelurahan tahun 2014.

Adapun kegiatan keagamaan yang umumnya atau ketmmyhlakukan
oleh masyarakat Desa Pedu adalah kegiatan yangritekbhubungan antara
makhluk dengan sang khaliq. Tetapi bagi mereka yemganya ibadah itu adalah
hablum minallah seperti sholat, zakat dan ibadadah lainnya yang sejenis.
Sarana peribadatan yang dimiliki oleh Desa Pedlirtelari tiga buah masjid.

Untuk mengetahui jumlah masjid atau musholla madr Desa Pedu
dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabel IV

Sarana Peribadatan di Desa Pedu

No. Sarana Peribadatan Jumlah

1 | Masjid 3

7 bid,hal.31
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2 | Musholla 2

Jumlah 5

Sember DataDokumentasi, buku panduan daftar isian potenpiakeDesa, Desa
Pedu tahun 201%.

Sarana peribadatan yang dimiliki oleh Desa Peddiriedari tiga buah
masjid dan dua buah musholla. Masjid pertama #d¢leli Dusun | dinamakan
Masjid Baiturrahman. Masjid yang kedua terletakDdisun 1l yang bernama
masjid Daarul Jannakdan masjid yang ketiga terletak di dusun Il maggicebut
bernama masjid BaiturrahirAdapun musholla yang pertama terletak di dusun I
dan musholla kedua terletak di dusun IlI.

Untuk kegiatan pengajian khususnya pengajian bapakk dan ibu-ibu
sudah dapat dikatakan cukup baik. Tetapi pengapiananya diminati oleh para
masyarakat di usia diatas 40 tahun. Sedangkan na&sygpada usia kurang dari
40 tahun masih kurang aktif di dalam mengikuti egiaa.

Pengajian dimaksud di atas secara terjadwal dieksan satu Kkal
seminggu. Karena ada pemisahan antara bapak-bapakwdibu maka pengajian
ini dibagi ke dalam dua kelompok. Kelompok ibu-img¢ngambil waktu sebelum
sholat jum’at dari jam 08.00 WIB sampai jam 11.0B\Wsedangkan kelompok
bapak-bapak mengambil waktu malam Kamis yang silakan dari jam 20.00
WIB sampai jam 22.00 WIB. Adapun tempat pengajiaimrini dilaksanakan di

Masjid. Materi yang dikaji dalam pengajian terselbarsifat umum meliputi

18 |bid,hal.38
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seluruh tata nilai Islam. Adapun jumlah tokoh agamag terdapat di Desa Pedu
ini yaitu berjumlah lebih kurang 20 orafy.

Mengenai upacara-upacara keagamaan hari besar Iskmantiasa
dilaksanakan, sama seperti yang dilakukan oleh anakgit daerah lainnya. Acara
keagamaan seperti Isra’ Mi'raj, Maulid Nabi Muhanth8AW, dan 1 Muharam
(Tahun Baru Hijriah). Begitu juga upacara-upacasagamaan lainnya yang
menjadi adat istiadat kebiasaan dan terus dilaksanseperti Tahlilan bagi orang
yang meninggal, upacara perkawinan, khitanan, dbagainya.

Dengan demikian menunjukkan bahwa kegiatan-kegitdesebut masih
berjalan sampai saat ini, dalam masalah-masalatatgpieagamaan tersebut dan
masalah syari'at lainnya, sebagian besar masyataata menerima apa yang

telah ada dan sering dikerjakan oleh masyarakat paaimnya.

KEADAAN SOSIAL EKONOMI MASYARAKAT

a. Kegiatan Sosial Kemasyarakatan

Kegiatan sosial kemasyarakatan di desa ini padeipriya dapat dikatakan
cukup, hal ini sesuai dengan kesibukan mereka iseharsebagai petani atau
pekerjaan lainnya yang berkenaan dengan urusaanpari guna memenuhi
kebutuhan hidup mereka sehari-hari.

Adapun kegiatan yang berbentuk organisasi, maupumbibgan yang
dikerjakan secara berkelompok memang sudah culap ata walaupun belum

memadai, tetapi untuk saat ini dalam keadaan pakdenurut Kepala Desa

9 Wawancara dengan bapak Ali Mudim, (Pedu : 30 Qkt@014)
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kepakuman tersebut disebabkan karena kurangnyat msyarakat untuk
mengadakan kegiatan tersebut, hal ini disebabkan&&kesibukan mereka dalam
bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka sehar®

Dengan kesibukan masyarakat dalam urusan pertadiam juga
perkebunan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehdrirmaka kegiatan untuk
berorganisasi nampaknya saat ini dalam keadaamdiuménat. Kegiatan tersebut
dilaksanakan apabila waktu menghendaki dan kondisielah mengaharuskan
untuk dilaksanakan seperti gotong royong, pembansjalan, perbaikan masijid,
lingkungan rumah penduduk dan sebagainya.

b. Mata Pencarian Masyarakat

Adapun mengenai mata pencarian masyarakat dapéiatlipada table

berikut ini :
Tabel V
Penghasilan Masyarakat Desa Pedu
No. Jenis Pekerjaan Jumlah
1 Petani 600
2 Pedagang 40
3 Nelayan 1
4 Pegawai Negeri Sipil 6
5 | Tukang Jahit 4
6 | Tukang Kayu 10
7 Dukun Kampung Terlatih 2

' Wawancara dengan bapak Kepala Desa, Sazili Beddl: 1 November 2014
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8 TNI 3

9 POLRI 1

10 | Belum Kerja 1.207
Jumlah 1.874

Sumber Data: Buku Panduan Daftar Potensi Desa, Desa Pedn 2014°"

Dari gambaran tabel tersebut mengenai sumber psithanasyarakat
yang terbanyak adalah petamasyarakat yang hidup dari pertanian dengan
berbagai tipe, ada petani upahan artinya ia hargraggarap tanah orang lain dan
juga ada petani yang menggarap tanah sendiri, disgntu juga mengambil
upahan dengan orang lain.

Adapun mengenai upah yang diberikan kepada orang yaengambil
upahan tersebut sekitar Rp. 30.000 sampai 50.000ape Jadi yang paling
dominan mata pencarian masyarakat di Desa Pedahadekarang ini sebagai
petani, baik petani sawah ladang, dan kebun. Haeitanian inilah yang
digunakan untuk kebutuhan hidup sehari-hari dayabigendidikan anak-anak
mereka, selain dari itu masih banyak lagi sepamgydikemukakan di dalam tabel
di atas untuk memenuhi kebutuhan dan biaya perafidikak-anaknya.

Kemudian bentuk pertanian itu sendiri terdiri derbagai macam vyaitu :

Persawahan dan perkebunan, dalam hal persawahannganhanya satu
kali dalam satu tahun, sedangkan perkebunan pasigana&at di Desa ini hampir

seluruhnya bercocok tanam cabe panjang, dalam &etelpunan cabe ini

21 bid.hal 17
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panennya dua kali dalam satu tahun jika tidak de§amarau, karena penanaman
cabe ini sangat tergantung pada turunnya hijjan.

Sedangkan 1.207masyarakat yang belum bekerja yaitu terdiri dara us
anak-anak, usia remaja maupun golongan dewasa Yehgn mendapat
pekerjaan.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat di ambilispemgertian bahwa
kondisi penghasilan masyarakat di Desa Pedu deti@mnya masih rendah sekali
dan tidak menentu. Hal ini dapat dilihat dari hgsdinen yang diperoleh. Di
samping belum banyaknya lapangan pekerjaan damamegd pengetahuan yang
mereka miliki juga ketidak mampuan mereka dalam dagahgunakan atau

memanfaatkan hasil-hasil pertanian yang diperaetebut.

LEMBAGA PEMERINTAHAN DESA

Desa Pedu Kecamatan Jejawi Kabupaten Ogan KomHgirmgerupakan
pemerintahan yang mempunyai luas wilayah 542,5 atey terdiri dari beberapa
bagian yaitu tanah ladang, pemukinan pendudukampert atau sawah, dan
perkebunan. Masyarakat desa Pedu Kecamatan Jegwipidten Ogan Komering
llir berjumlah 1.874 jiwa terdiri dari 523 Kepalakiarga.

Desa Pedu dipimpin oleh seorang Kepala Desa dedgzantu oleh
beberapa perangkat desa, kesemua aparat pemeanimadapunyai hak dan
kewajiban masing-masing, selain itu mereka jugauharekerja sama dalam

mengupayakan kesejahteraan masyarakat untuk megtancdalam menjalankan

22 \Wawancara dengan tokoh masyarakat, Nasrullah (Rellovember 2014)
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tugasnya maka masing-masing mengangkat anggotek unambantu dalam
melaksanakan tugasnya dengan baik. Selain aparateripgahan seperti
Sekretaris Desa, Kaur Pembangunan, RT/RW masihlaglalembaga yang
membantu dalam meningkatkan kemajuan Desa yaitibiblPKK (Pendidikan
Kesejahteraan Keluarga) yang diketuai oleh Ibu kKegaesa yang bernama
Rusmini, yang biasanya mengadakan acara perlombaaak antar Desa bahkan
antar Kecamatan. Selain acara lomba masak, jugkldia acara lomba Rebana
dan lain sebagainya hal ini untuk menunjang kenmajudesa. Dalam
melaksanakan tugasnya tentu saja lbu Kepala Deds& sendiri akan tetapi
dibantu oleh beberapa anggota dak PKK (Pendidikasefahteraan Keluarga)

dan para remaja putri yang ada di Desa tersebut.
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BAB Il
TINJAUAN UMUM TENTANG AQIQAH

PENGERTIAN AQIQAH

Secara bahasa, kata aqigati<) berasal dari kataAl-‘agqu (s~) yang
berarti memotongl-qothu’u ( &-& ). pendapat lain mengatakan bahwa agigah
( «ise) asalnya adalah rambut di kepala bayi yang bédrir. IKambing yang di
potong disebut agigah karena rambut bayi tersebpbtdng ketika kambing itu
disembelit?®

Menurut Abdullah Nashih Ulwan dalam bukunya PedorRamdidikan
Anak dalam Islam, “Agigak+iic) berarti memutus”. Misalnya, si anak dikatakan
telah mengagigahkan kedua orang tuanya, jika & telemutus mereka berdifa.
Selanjutnya lbnu Rasyid mengemukakan dalam bukuigayatul Mujtahid,
makna asli agigalf «iic) ataual-agigah ( 4wl )ialah al-Qathh’u ( &2 ) yang
berarti memotong. Disebut memotong, karena aqicgadarth memotong leher
binatang yang disembelih untuknya. Ada yang mekgatayaituasy-Sya’ruatau
rambut. Disebut rambut, karena agigah terkait dempganotongan rambut si anak
yang sudah tumbuh ketika ia masih berada didalant jirinya®

Aqgigah ¢@isc) adalah penyembelihan hewan untuk kelahiran sgoran
anak?® Agigah @iic) adalah menyembelih kambing untuk anak yang betir, |

kemudian anak tersebut dicukur, dan diberi nama.

“Hetti RestiantiAntara aqigah dan kurba(Bandung:Titian Ilmu,2013),hal.8

**Abdullah Nashih UlwanPedoman Pendidikan Anak dalam Islé@@marang:CV Asy
Syifa’, 1981),hal.75

% |bnu RusyidBidayatul Mujtahid(Jakarta:Akbarmedia,2013),hal.31

% gyaikh Sulaiman Ahmad Yahya Al-Faifiigih Sunnah Sayyid Sabfdakarta:Pustaka
Al-Kautsar,2009),hal.865
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Sedangkan menuurut istilah agigaks{) artinya penyembelihan hewan
gurban untuk kelahiran bayi laki-laki atau perempkatika berusia tujuh hari
atau pada saat usia empat belas hari atau padalwsiguluh satu hari, juga
dilakukan pencukuran rambut dan pemberian nama lyaikg®

Setelah memperhatikan dan menganalisis beberapapa&ndiatas maka
dapat disimpulkan bahwa aqgiga#:€) adalah hewan yang disembelih (dipotong)
dikarenakan kelahiran seorang anak, baik lakit#akupun perempuan.

Rasulullah saw. dalam hal ini bersabda sebagdiuteri
QULE WD) e Baa ) ab el b g ddle Al e ) J gy o) Aie (e

29(4&.;4} LSJ.\A).\” D\JJ) _BL.:I: a—)\)\éj\ C}C‘j ,Q\:ﬁé&

Jadi apabila anak itu laki-laki maka aqgigahnya @kar kambing dan

apabila anak itu perempuan agigahnya satu ekor ikgmb

DASAR HUKUM AQIQAH DAN SEJARAH AQIQAH
a. Dasar Hukum Agigah
Mengenai dasar hukum agigah, terdapat perbedaashapat dikalangan

ulama terutama dalam hadits yang berbunyai selbagdut :

" |bnu Hajar Al-AsgalaniTerjemah Bulughul Maran{Jakarta: Pustaka Amani, 2000),
hal.649

8 Fathur RahmarPintar Ibadah,(Surabaya: Pustaka Media, 2010), cet.Ke-2, hal.190

?° Ibid, hal.649
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e)@:ds;d&gu}qhm\gmm\dyJo\mﬁu\@ajst;J
dasia g da )Y g 2aal el ) | (gt g Gl R Al s A Ch.‘x‘ ,“:‘9-‘9"-’ (e
30l
Adapun menurut sebagian ulama-ulama dari mazhahiZthukumnya
adalah wajib, berdasarkan hadits diatas. Sebamdlsan dengan barang jaminan
bagi anak yang digadaikaft.
Sedangkan menurut sebagian besar ulama, agiqdlukiumnya sunnat.
Diantaranya mereka ialah Ibnu Abbas, Ibnu Umasyah, para ulama ahli figih

dari kalangan tabi'in, Imam Malik, Imam Syafi'ihmbhm Ahmad, dan ulama-

ulama lainny&? Pendapat ini berdasarkan hadits yang berbunyisébarikut
plas s ddle Al Lo il Jgu ) i JUBoaa (se 4l e cund (a5 30 (0
&) d)u)jd&euY\ o S iS5 (3 g8all Ja g he Al sy Jled d8sel) e

oAl 5 e Gl ) canld e JB 4l A g Bas) el Lol ,eh}c\_..dc A La
BLE A Hladl e 5 il ULSE D) e ade cluiyla

33/. .
(LgL..u.\l\ 9 3‘9‘3 ‘5_)\ ’JAA‘ b‘)J)
Yang dimaksud hadits diatas “mengagigahkan anaig yi@aru lahir”
adalah ibadah yang bersifat sunnah. Alasan yangrglipakan oleh sebagian

besar ulama ialah sabda Rasulullah saw. yang artirbarang siapa yang ingin

beragigah buat anaknya, maka agiqah untuk anakakikiua ekor kambing yang

¥ 1dib, hal.650

%1 lbnu Rusyid Op.Cithal.31

%2 |bnu RusyidBidayatul Muijtahid(Jakarta:Akbarmedia,2013),hal.31

% Bey Arifin Yunus Ali Al-Muhdhor, Terjemah Sunan An-Nasa’igSemarang : CV. Asy
Syifa’, 1993), hal.254
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telah cukup umurnya, sedang untuk anak perempugatatya seekor kambing”.
Hal ini mengambarkan bahwa tidak ada keharusannmdagigah. Perbedaan
jumlah kambing agigah untuk anak laki-laki dua ekeedangkan untuk anak
perempuan hanya seekor kambing dikarenakan yaitukumemperlihatkan
kelebihan seorang laki-laki dari segi kekuatan psim juga dari segi

kepemimpinannya dalam suatu rumah tarjga.

b. Sejarah Agigah
Adapun mengenai sejarah agigah secara singkatlaagenulis jelaskan
sebagai berikut :

Pada masa jahiliyah yaitu sebelum Islam datang,acd@mmereka selalu
memotong hewan ketika anaknya lahir, mereka mengkmiseekor kambing,
mencukur rambut dan melumuri kepalanya dengan deraian yang disembelih.
Kebiasaan melumurkan darah ini, oleh Syari'at Isthganti dengan melumurkan
dengan air bunga. Dalam riwayat lain menerangkdwhakepala (ubun-ubun)
sibayi diusap dengan kapas yang telah dilumuri ddm@wan agigah. Hal ini
dilarang Rasul, kemudian diganti dengan kapas yatagh dilumuri kasturi
(parfum)3®

Dengan melihat asal usul agigah ini, nyatalah balmadisi agigah yang
dikembangkan oleh syari'at Islam (dengan beberapdbgikan), merupakan

penerusan tradisi yang telah turun menurun. Islaanaruskan tradisi ini, karena

*Ramayulis dkk,Pendidikan Islam dalam rumah tangg&Jakarta: Kalam Mulia, 1990),
hal.134

% Hasbi Ash-Shiddieqy,Tuntunan Qurban dan AgiggSemarang:Pustaka Rizqi
Putra,2014),hal.66



32

merupakan cerminan luapan kegembiraan atas ketab@arang bayi ke dunia,
satu cara untuk mensyukuri nikmat Allah swt, sent@mbagikan kebahagiaan

kepada para fakir miskin dan anak yatim.

WAKTU PELAKSANAAN AQIQAH

Didalam hadits Samirah dikatakan :
dSd\ﬁelujﬂlsdmg_;mdmdyju\wxm‘;&ajaw&}

s Blaa g dmlu gy die ;S ATaey (¢S e 0l
% (2l annia 5am V)5 2eal ol 5 )

Hadits diatas menunjukkan bahwa waktu yang diaaurkuntuk
melaksanakan aqgigah adalah hari ketujuh dari kelahya.

Tetapi ada pendapat yang menunjukkan bahwa ketanikdengan hari
ketujuh itu bukan merupakan suatu keharusan, nkalaihanya merupakan suatu
anjuran. Jadi, apabila tidak bisa dilaksanakan pedake-7 (tujuh) maka pada
hari ke-14 (empatbelas). Apabila tidak bisa dilaled@an pada hari ke-14
(empatbelas) maka pada hari ke-21 (duapuluh 33H8l ini sesuai dengan hadits

yang berbunyi sebagai berikut :

4318 ’Auj@hﬂ\émﬁ\dju)dﬁ;d@ﬁsﬁs\@.bj'éﬁﬁﬁ\dc

38 (il o5 ) LR e 5 Y 55 e a )Y 5 s

% Jbnu Hajar Al-Asgalani, Terjemah Bulughul Maram, (Jakarta:Pustaka

Amani,2000),hal.650
37 Abdullah Nashih UlwanQp.Cithal.82
%8 Ibid, hal.650
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Namun demikian, apabila terlewat dan tidak bisakiikan pada hari
ketujuh, ia bisa dilaksanakan pada hari ke-14 (¢oepas). Dan jika tidak juga,
maka pada hari ke-21 (duapuluh satu) atau kapanisapampu. Pada dzohirnya
bahwa keterikatannya pada hari ke-7 (tujuh) ataardanjuran, maka sekiranya
menyembelih pada hari ke-4 (empat) ke-8 (delap&e}lO (sepuluh) atau
setelahnya agigah itu telah cukiip.Karena prinsip ajaran Islam adalah

memudahkan bukan menyulitkan.

SYARAT-SYARAT PENYEMBELIHAN MENURUT SYARA’
a. Syarat-syarat orang yang menyembelih

1. Berakal Sehat dan Mumayyiz

Orang yang menyembelih disyaratkan harus berakahtsdJntuk itu,
sembelihan orang gila atau orang yang yang sedahdpkgan akalnya karena
sebab-sebab tertentu, seperti mabuk, mengigausejanisnya, hukumnya tidak
sah.

Selain harus berakal sehat, orang yang menyemjogighharus mencapai
usiamumayyiz. Adapun seseorang disebut sudah mencapaimsrmayyizatau
tamyiz,menurut jumhur ulama adalah apabila mencapai uiajuh) tahun. Jadi
anak-anak mulai usia 7 (tujuh) tahun keatas, Isarttan hal ini sudah memenuhi

syarat untuk menyembelih hew&h.

% Ramayulis, dkkOp.Cithal. 135
% Ali Ghufron, Tuntunan Berkurban & Menyembelih Hewddakarta : Amzah, 2013),
hal.109
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2. Beragama Islam atau Ahli Kitab
Orang Islam atau ahli kitab (Yahudi dan Nasrani)aken halal
penyembelihan seorang Islam atau ahlul kitab, bé&ki-laki maupun

perempuari! Berdasarkan firman Allah swt., sebagai berikut :
e ST U I i) ) alada g cilylall oS Ja) sl

(QS. 5 Al-Ma'idah : 5%
Adapun sembelihan dari selain orang Islam dankatialb maka hukumnya
boleh. Hal ini telah menjadi kesepakatan diantdeana, berdasarkan firman

Allah swt. yang berbunyi sebagai berikut :
oo o da 2Salada g oS0 Ja QUK ) g3 ) cpdl) aladag

(QS. 5 Al-Ma’idah : 54

Hanya saja perlu digaris bawahi disini bahwa kefhah penyembelihan
yang dilakukan oleh Ahli Kitab adalah jika diketahbahwa mereka tidak
menyebut nama selain Allah ketika menyembelih. Nanmika diketahui bahwa
mereka menyebut nama selain Allah ketika menyemmlmetika haram hukumnya
sembelihan merek4. Hal ini berdasarkan firman Allah swt. yang berkuny

sebagai berikut :
oAl st Jalle s yiall aad s aall 5 dall oSile Cae

(QS. 5 Al-Ma'idah :3°

“1 Moh.Rifa’l, Figih Islam Lengkap(Semarang : Karya Toha Putra, 1978), hal.448

2 Departemen Agama RIAlI-Jumanatul ‘Ali Al-Qur'an dan Terjemat{Bandung : CV.
Penerbit J-ART, 2005), hal. 107

*Ibid, hal. 107

*1Ibid, hal.111

**Ibid, hal. 107
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3. Berniat Menyembelih

Sembelihan seseorang dianggap sesuai syari’atlapalhemang berniat
untuk menyembelih. Jadi, apabila seseorang disenamgan yang halal, tetapi
liar, kemudian ia membela diri dengan menembak atanusukkan pedang pada
hewan tersebut tanpa bermaksud untuk menyembelimglia apabila hewan
tersebut mati akibat tembekan atau tusukan tersédutdak dianggap sebagi

sembelihan, karena tidak ada niat untuk menyemketika melakukanny®

b. Syarat Hewan yang disembelih
1. Hewan yang akan disembelih dari jenis hewan halal
2. Sebelum disembelih binatang itu masih hidup bermayadan melihat
serta bergerak dengan ikhtiarnya
c. Syarat Peralatan Menyembelihan
Syarat penyembelihan itu disyaratkan berupa bemgEmt yang bisa
menyembelih yang terbuat dari besi, batu atau Hacalainnya selain gigi, kuku

dan tulang. Tentang hal ini Rasulullag saw. beraastbagai berikut :

A J g o Q8 JB s (g @dl )02 e 4 (e Aeld) (ndle (e

o ) el Le abug aule ) dea il J pmny J (galine il g 102 ganll UL

6 Ali Ghufron, Tuntunan Berkurban & Menyembelih Hewddakarta : Amzah, 2013),
hal.111
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aland udilal @lld e Sl g | Al ol L (K5 allal 5IS8 e il and S35
T alasa 5 (5 el ol ) Al (gaad Hallal) Wal

Jadi, apabila mematikan hewan dengan sesuatu ydadg tajam, seperti
dicekik, disetrum dan sejenisnya maka hewan tetdalllumnya haram dimakan,
karena hal demikian tidak mengalirkan darah hewasebut. Perintah untuk
menajamkan mata pisau untuk menyembelih dalam malRasulullah saw.

bersabda sebagai berikut :
A J g yielagilaas ST JUE G gl cpalad e G Y ) e
| giald LB & S Je glaal¥) i€ ) o JB sl g aile ) s
Alad =l 9 43 )88 aSaafaan g Aadl) ) giald Aiandld) g abial)

B (sluill 5agla ) aeal ol )

PEMBAGIAN DAGING AQIQAH

Hukum daging pada hewan agigah sama persis dengamhhewan
gurban. Akan tetapi, didalam agigah lebih disukaahuntuk dimasak terlebih
dahulu sebelum dibagikan kepada orang lain. Merkgddean daging yang sudah
dimasak dan dikirimkan kepada fakir, lekaifidhol daripada kita mengundang
mereka kerumah kita. Adapun dagingnya diperbolehkatuk memakan
sebagian oleh yang punya hajat, sebagian dihadiahlkdan sebagian

disedekahkan. Menurut Ash-Shiddieqy dalam bukurgiuydisunnahkan yang

4" Bey Arifin Yunus Ali Al-Muhdhor,Terjemah Sunan An-Nasa’iGemarang : CV. Asy
Syifa’, 1993), hal.361
“® |bid, hal.361



37

punya hajat memakan sepertiganya, meghadiahkamntipasga kepada sahabat-
sahabatnya, dan mensedekahkan sepertiga lagi képada muslim, dan boleh
mengundang teman-teman dan kerabat untuk menyaata@tau boleh juga

mensedekahkan semuarfya.

MANFAAT AQIQAH

Aqgigah dikategorikan sebagai salah satu bentukalrikurban yang
dikerjakan untuk mendekatkan diri si bayi kepaddatfl swt. pada awal
kelahirannya kedunia ini. Adapun manfaat agiqatsédiri yaitu :

1. Merupakan bentuk pendekatan diri kepada Allah sekaligus sebagai
wujud rasa syukur atas karunia yang dianugerahkandengan lahirnya
sang anak.

2. Menghidupkan sunnah Nabi Muhammad saw.,dalam mdmela
keikhlasan Nabi Ibrahim a.s.

3. Merupakan tebusan bagi anak yang memberikan pegalo pada hari
akhir kepada orang tuanya.

4. Mengokohkan tali persaudaraan dan kecintaan draamtarga masyarakat
dengan berkumpul di satu tempat dalam menyambwdietn anak yang
baru lahir.

5. Merupakan sarana yang dapat menghapuskan gejaliakkeam didalam
masyaggtkat, misalnya dengan adanya daging yangndikiepada fakir
miskin.

SYARAT-SYARAT AQIQAH
a. Dari sudut umur binatang agigah dan qurban sanma sajtu hewan

kambing yang telah berusia 2 (dua) tahun. Namuperbolehkan juga

apabila telah berumur cukup setahun.

9 Hasbi Ash-ShiddieqyQp.Cit, hal.79
0 Hetti RestiantiAntara agigah dan kurba(Bandung:Titian 1lmu,2013),hal.17
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b. Semebelihan agigah dipotong mengikuti sendinya aendidak
memecahkan tulang sesuai dengan tujuan aqgigah eibagai fida”
(mempertalikan ikatan diri anak dengan Allah swit.

c. Sunat dimasak dan dibagi atau dijamu fakir dan mjs&hli keluarga,
jiran tetangga dan saudara. Berbeda dengan dagimbarg sunat
dibagikan daging yang belum dimasak.

d. Anak laki-laki disunnatkan agigah dengan dua elamliing dan seekor

untuk anak perempuah.

HAL-HAL YANG DISUNNATKAN PADA SAAT AQIQAH
Hal-hal yang disunnatkan ketika melaksanakan acpgialah :

1. Ketika menyembelih hewan agigah, hendaknya memlmsanallah,
membaca shalawat, membaca takbir dan membaca itba\@ah ini :

o Ji | (06 Fide Ll Slie oglll oun ) (s Sl ) pus

2. Hendaknya hewan agigah disembelih oleh ayahnyan&ahn@l ini lebih
afdhol akan tetapi jika ayahnya tidak mapu bisa diwakilkkepada
ahlinya.

3. Daging agigah dibagi-bagikan kepada tetangga dkin faiskin dalam
keadaan sudah matang atau sudah dimasak.

4. Mencukur rambut serta memberi nama kepada si bawyi liersedekah
sesuai dengan harga emas atau perak seberat ranthdyi yang
dicukur®?

®L Hasbi Ash-Shiddieqy,Tuntunan Qurban dan AgigdSemarang:Pustaka Rizqi
Putra,2014),hal.38
°2 Fatkhur RahmaRijntar Ibadah(Surabaya:Pustaka Media,2010),cet. Ke-2, hal.191
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BAB IV
PELAKSANAAN AQIQAH PADA MASYARAKAT DESA PEDU

KECAMATAN JEJAWI KABUPATEN OGAN KOMERING ILIR

PERSEPSI MASYARAKAT DESA PEDU TERHADAP PELAKSANAAN
AQIQAH

Sebagaimana telah dikemukakan pada pembahasaahukrd telah
diketahui bahwa masyarakat Desa Pedu KecamatawiJEmbupaten Ogan
Komering llir yang berjumlah 1.874 orang seluruhragalah beragama Islam,
sudah tentu sedikit ataupun banyak mereka mengetanumemahami masalah
agigah. Pada umumnya dalam memahami masalah inyana&st Desa Pedu
pengetahuan yang sangat minim, hanya sebagian $aeilyang mengerti dan
paham masalah agigah ini. Oleh karena itu, Persegsyarakat Desa Pedu sangat
berpariasi dalam memahami tentang aqgigah tersebut.

Menurut Ibu Fatimah, Bapak Basaruddin dan BapdkaB@Guru Sekolah
Dasar Desa Pedu) dalam wawancara pada tanggal W@afe 2015, bahwa
mereka kurang termotivasi untuk belajar dan memdakgaran agama Islam.
Faktor lain juga yaitu terjadinya pernikahan pad&aunuda (pernikahan dini),
para orang tua yang yang menikah pada usia mu@aasetomatis pengetahuan
tentang pembinaan dan pendidikan anak secara Iglammasih kurang. Mereka

melaksanakan atau mengamalkan ajaran agama hamgasdwkan kebiasaan
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yang diperolehnya dari orang tuanya atau dari gama ketika masih duduk
dibangku Sekolah Dasar (SD) ataupun Sekolah MeheRgeama saj.

Menurut Bapak Sazili Bedul (Kepala Desa) Desa Pbdhwa masyarakat
Desa Pedu sedikit sekali yang mengetahui tentaigalagpada masyarakat ini
agigah hanya dipandang sebagai persedekahan kigsaPgnyebabnya karena
masyarakat di desa ini tidak terbiasa dengan pergato kambing pada saat
kelahiran seorang bayi, ada sebagian orang tuakengeng ingin melaksanakan
agiqah tetapi karena terhalang tidak ada biayakuntambeli kambing untuk
melaksanakan agigah. Jadi, mereka hanya melaksargk&kuran peresmian
nama dan pencukuran rambut saja tanpa diiringi alengelaksanaan agigah.
Sepengetahuan saya hewan agiqah untuk anak lakb&jumlah dua ekor
kambing dan untuk anak perempuan seekor kambimgng&an untuk daging
kambingnya yaitu dimasak dirumah yang mempunayithaiu dimakan bersama.
Dari segi pelaksanaan agigah terserah kapanpungoary mempunyai biaya
untuk melaksanakan aqgigah itupun bagi orang tuay yiagin melaksanakan
agiqah, tidak tergantung pada hari ke-7 (tujuhjl4dempat belas) ataupun pada
hari ke-21 (duapuluh sattf).

Menurut H. Hasan M.Nur (P3N Desa Pedu), berdasahksil penelitian
dan pengamatan memang sebagian besar masyarakat H2elsl ini kurang
mengerti pengertian dari agigah itu sendiri. Merekaengetahui ada
penyembelihan kambing pada saat kelahiran seoragigakan tetapi sebagian

dari mereka belum mengetahui bahwa perbuatan Ins¢htet disebut dengan

3 Wawancara dengan guru Sekolah Dasar, Fatimah,dBasw& Sobar (Pedu: 19
Februari 2015)
> Wawancara dengan Kepala Desa Pedu, Sazili Beddu(®1 Maret 2015)
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agiqah. Penyebabnya itu sendiri menurut saya pgripaitl rendahnya tingkat
pendidikan dan minimnya pengetahuan tentang agamg gimilkinya. Ada juga
para orang tua mengatakan bahwa syukuran dan peresrama saja itu bisa
dikatakan dengan agqigah, walaupun hal tersebutk tidéringi dengan

penyembelihan kambing. Berdasarkan pengetahuan gagyg miliki bahwa

jumlah hewan untuk agigah itu berjumlah dua ekontkag untuk anak laki-laki
dan seekor kambing untuk anak perempuan. Untukhadgimnya yaitu sunnabh,
boleh dikerjakan boleh juga ditinggalkah.

Menurut Bapak Paridun dan Bapak Sukandi (Pemukam@gDesa Pedu)
bahwa masyarakat Desa Pedu kurang mengerti dan maemapa itu aqgigabh,
hukum agiqah, manfaat dari pelaksanaan agigaheitdis untuk seorang anak,
dan sebagian mereka tidak mengetahui bahwa agtgahdalah tebusan bagi
seorang bayi yang tergadaikan. Hal ini disebabkarera rendahnya tingkat
pendidikan dan minimnya pengetahuan yang dimilikhoorang tuanya. Dan
kesibukan sebagai seorang petani yang pergi pagngsore membuat mereka
tidak sempat untuk mendalami ilmu-ilmu tentangajaagama Islam. Seandainya
masyarakat mau belajar tentang ajaran agama tesreekenakan paham masalah-
masalah yang berhubungan dengan hukum Islam khyesset-hal yang bersifat
sunnah yang berkaitan dengan pembinaan anak sktami. Sepengatahuan

kami jumlah kambing untuk aqgigah itu dua ekor undamiak laki-laki dan seekor

> Wawancara dengan bapak P3N, H.Hasan M.Nur, (FeBesember 2015)
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untuk anak perempuan. Dari segi hukumnya agigalmukumnya sunnah, oleh
karena itu masyarakat di desa ini kurang memahagigah itu sendir®

Menurut Bapak Pandi dan Bapak Madin (Masyarakaal®edu), menurut
kami pribadi, sedikit banyaknya kami mengerti tegtagigah, tapi dari segi
pelaksanaannya kami melaksanakan agigah bukanhzad&e-7 (tujuh), ke-14
(empat belas) ataupun pada hari ke-21 (duapululn) s&suai dengan hadits
Rasulullah saw., melainkan kami melaksanakan agiggtu kapanpun kami
mempunyai biaya untuk membeli kambing tersebut.nrAtaapi kami usahakan
pada saat umur anak kami dibawah 1 (satu) tahumsBgi pembagian dagingnya
yaitu dagingnya dimasak atau dijamu dirumah yangnmeyai hajat, selesai
syukuran dan peresmian nama masakkan tersebutadgkdn untuk dimakan
bersama-sama. Jumlah kambingnya untuk anak lakdkk perempuan itu sama
saja yaitu seekor kambing. Dari segi pembagian nggyia yaitu dagingnya
dimasak lalu dihidangkan untuk dimakan bersama ataapi kami yang
mempunyai hajat tidak memakan daging tersebut kasepengetahuan kami bagi
yang melaksanakan agigah tidak boleh memakan dagisgbut, daging tersebut
hanya boleh dimakan oleh para tamu dan tentangughedir’

Menurut Bapak Damsir dan Bapak Salju (MasyarakegeDPedu), Menurut
kami pribadi, kami memahami dan mengetahui apaaaqiy sendiri, akan tetapi
kami tidak melaksanakan penyembelihan kambing miedai melaksanakan
menyembelihan ayam, menurut kami itu sudah cukiptakan dengan aqgigah.

Untuk dari segi manfaat dan tujuan dilaksanakagadquntuk seorang bayi yang

% Wawancara dengan Tokoh Agama, Paridun dan Suk@etiu: 10-11 Januari 2015)
>’ Wawancara dengan Masyarakat Desa Pedu, Pandi é&nM&edu: 01-02 Maret 2015)
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baru dilahirkan kami belum memahaminya. Hal ineb&sbkan karena rendahnya
tingkat pendidikan dan kurangnya pengetahuan yang kniliki. Pada saat sang

buah hati kami lahir, kami hanya melaksanakan syukwan peresmian nama
saja tanpa diiringi dengan pelaksanaan aqitjah.

Dari beberapa pernyataan dan pendapat masyarakat Pedu diatas dapat
penulis simpulkan bahwa Persepsi masyarakat Deda Recamatan Jejawi
Kabupaten Ogan Komering llir tentang pelaksanaagahgyaitu bahwa sebagian
masyarakat Desa Pedu tidak mengetahui dan belumahzsm apa yang
dimaksud dengan agigah. Akan tetapi apabila ditaeydang penyembelihan
kambing pada saat kelahiran seorang bayi barulabkaenengerti bahwa hal itu
disebut dengan agigah. Hal ini disebabkan karendalenya tingkat pendidikan

dan minimnya pengetahuan yang dimilikinya.

PELAKSANAAN AQIQAH PADA MASYARAKAT DESA PEDU
KECAMATAN JEJAWI KABUPATEN OGAN KOMERING ILIR

Pelaksanaan agigah yang terjadi pada masyarakst Pedu Kecamatan
Jejawi Kabupaten Ogan Komering llir masih banyakldpat kekeliruhan, hal ini
disebabkan karena kurangnya pengetahuan agamaliyaitignya.

Menurut Bapak. Sarimin paling tidak ada 3 (tiga@ntuk pelaksanaan
agiqah yang dilakukan oleh masyarakat Desa Pedtu,am@atara lain :

1. Ada yang menyelenggarakan persedekahan setelahirkelabayi yang

diiringi dengan pemotongan kambing sebagai hewamgahg lalu

8 Wawancara dengan Masyarakat Desa Pedu, Damsilj& G2edu: 09 November 2014)
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dilaksanakan pencukuran rambut sibayi tetapi rantayi tersebut tidak
ditimbang dengan perhitungan emas. Mengenai junkammbing yang
dijadikan untuk hewan agigah sebagian dari merekagetahui bahwa
hewan agigah untuk anak laki-laki berjumlah duaréd@mbing sedangkan
untuk anak perempuan seekor kambing, akan tetapi dagi
pelaksanaannya mereka hanya mampu memotong seaining baik itu
untuk anak laki-laki maupun untuk anak perempuarengénai waktu
penyembelihan hewan untuk agigah pada umumnya megsyadi Desa ini
tidak tergantung pada hari ke-7 (tujuh), ke-14 (atrgelas), ataupun pada
hari ke-21 (duapuluh satu), melainkan mereka maledsan agigah tersebut
sesuai dengan kemampuan mereka yaitu kapanpun aneneknpunyai
biaya untuk melaksanakan agiqah tersebut. Sela@utmengenai
pembagian daging kambing agigah yang terjadi padsy&takat Desa Pedu
yaitu dagingnya dimasak dahulu, setelah acara sgokdan peresmian
nama selesai barulah daging tersebut dihidangkark ulimakan bersama-
sama.

. Ada yang menyelenggarakan persedekahan setelahirkalaseorang bayi
dengan cara peresmian nama saja dan tidak diskntegan pemotongan
hewan agigah, hal ini disebabkan karena tidak semasyarakat
memahami hakikat agigah itu sendiri, ini dibuktikzahwa masih ada yang
beranggapan bahwa agigah itu cukup dengan pematoagam, padahal
didalam pelaksanaan agigah yang sesungguhnya s$elaaga yang

dicontohkan oleh Rasulullah saw. yakni pemotonganam kambing pada
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saat pelaksanaan aqgigah. Selanjutnya ada acarakpeac rambut tetapi
rambut tersebut tidak ditimbang dengan perhituregaas.

3. Ada juga yang menyelenggarakan persedekahan lsabajas selamatan
atau syukuran menyambut kelahiran seorang bayi panglahir, ada acara
pencukuran rambut. Akan tetapi, rambut bayi tersdhllak ditimbang
dengan perhitungan emas dan tidak ada acara pegaotdrewan agigah.
Hal ini disebabkan karena ada yang beranggapaneabiwum agigah itu
wajib bagi orang tuanya yang mampu saja untuk msal@kannya,
sedangkan untuk orang tuanya yang tidak mampu umelkksanakannya
tidak diwajibkan>®
Berdasarkan keterangan dan pernyataan dari Bapaki8 diatas dapat

dipahami bahwasanya tidak seluruh masyarakat Desdu Pyang tidak
melaksanakan aqgigah. Demikianlah pemahaman masydbaka Pedu mengenai
pelaksanaan agigah . agigah hanya dipandang sepeg@Edekahan biasa saja,
padahal seperti telah dikemukakan pada bab sebgéyrbahwa aqgigah itu terdiri
dari serangkaian kegiatan yang meliputi pemotorkganbing, dua ekor kambing
untuk anak laki-laki dan satu ekor kambing untulklkaperempuan. Kemudian
mencukur rambut si bayi (rambut yang dicukur ditm@ dengan ukuran emas
setelah itu diuangkan dan uangnya tersebut disbdakakepada fakir miskin),
dan dilanjutkan dengan peresmian nama, nama ik jdigunnahkan oleh
Rasulullah saw. supaya memberikan nama-nama yamgyandung arti yang

indah , karena nama tersebut merupakan sebuah aftegun pelaksanaannya

¥ Wawancara dengan Tokoh Agama, Sarimin, (Pedu: &et\2015)
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adalah pada hari ketujuh, empat belas dan dua galwisetelah kelahiran si bayi.
Akan tetapi, pada masyarakat di desa ini yang rsalekan agigah itu waktunya
sudah lewat dari hari yang telah ditentukan ituimada yang melaksanakannya.
Inilah salah satu dari sekian banyak bentuk kekiedin mengenai pelaksanaan
agigah pada masyarakat Desa Pedu. Kekeliruhanjuga terjadi pada jumlah
hewan yang akan diagigahkan, ada dianatara masyagang beranggapan
bahwa hewan untuk agigah hanya satu saja baik umtak laki-laki maupun
untuk anak perempuan.

Untuk acara syukuran dan peresmian nama bagiysj para orang tua
terkadang lebih memilih untuk mengadakan acara yamyak dipengaruhi oleh
budaya kota yang bersifat hura-hura dan mubadperiemenyuguhkan musik
Orgen Tunggal atau menyajikan permainan gaplek padea tersebut, terkadang
pada acara Orgen Tunggal tersebut diiringi pulagdersuara yang meliuk-liuk
dari biduwanita, ditambah pula dengan ikut sertasgbagian dari anak muda
yang berjoget atau bahkan ada yang mengkomsumsinmimminuman keras,
maka disinilah letak kemudharatannya.

Sesuai dengan fitrahnya, anak yang baru lahirnbehampu merasakan
dan belum menyadari apa yang terjadi disekitarmgamasuk didalamnya agigah.
Namun, seiring dengan berlalunya waktu dan bertamj@ usia maka setelah
dewasa nanti ia akan menyaksikan peristiwa serupag ydulu pernah
diperlakukan kepadanya yang pada gilirannya akamyei@mbkan anak bersedia
mengamalkan makna agigah dalam kehidupan seharPeanahaman seperti ini

tampaknya belum terkondisi pada masyarakat di Pesal.
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Mencermati hasil jawaban responden yang terteataslidapat dipahami
bahwa pemahaman masyarakat mengenai pelaksarigah atpsih banyak yang
kurang sesuai dengan ajaran syari’'at Islam. Hallapiat dilihat pada jenis hewan
yang digunakan dalam pelaksanaan agigah, hal lmiktlkan bahwa masih ada
yang beranggapan agigah itu cukup dengan pemotamgman, padahal didalam
pelaksanaan agigah yang sesungguhnya adalah peaotbewan kambing, hal
ini sesuai yang dicontohkan oleh Rasulullah sawasaat beliau mengagigahkan

cucunya Hasan dan Husein, sebagaimana sabda Ratssklv, sebagai berikut :
Grall e G alu gadde Al e ) o) Lagie Al iay bie (il e
OO(asls s ol 5 ). LaSLES (sl

Hadits diatas menjelaskan bahwa Rasulullah sawgatggahkan cucunya
Hasan dan Husein yaitu melaksanakan pemotongan ikgmbukan dengan
pemotongan ayam, seperti sebagian pemahaman nketydreDesa Pedu yang
beranggapan bahwa agigah itu cukup dengan pemaot@ygan.

Mengenai kadar atau jumlah kambing untuk agiqahsgsungguhnya
Rasulullah menyuruh para sahabat untuk menyembgldmah dua ekor kambing
untuk anak laki-laki dan seekor kambing untuk apakempuan. Sebagaimana

sabdanya yang berbunyi sebagai berikut :
QULE 2l e Baa o) pa el sl g adle Al o dl J gy o) Rdile (e

Sllanna s s sl o 55) BLE Ay Yl (e 9 LSS

% |bnu Hajar Al-AsgalaniTerjemah Bulughul Maram(Jakarta: Pustaka Amani, 2000),
hal.649
®! bid, hal.650
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Ulama Syafi'i dan Hambali berpendapat bahwa diabikan beragigah dua
ekor kambing untuk anak laki-laki dan satu ekor kg untuk anak perempuan,
karena mereka berlandaskan pada hadits diatas. iINgikau yang disembelih
hanya seekor kambing, itupun sudah cukup. Sedangkana Hanafiyah dan
Malikiyah berpendapat bahwa agigah untuk anak lE&i-dan perempuan itu
sama saja yaitu dengan satu ekor kambing. Karedaakga beralasan dengan
hadits Rasulullah saw. yang mengagigahkan cucumgamidan Husein masing-
masing seekor kambirfg.Dari beberapa pendapat ulama diatas dapatlah penuli
simpulkan bahwa dua ekor kambing agigah untuk daldldaki bukanlah syarat
dalam agigah, namun hanya sekedar disunnahkanuidian).

Mengenai waktu pelaksanaan agigah bahwasanya dalbda Rasulullah
saw.,menganjurkan bahwa waktu pelaksanaan adiggiada hari ke-7 (tujuh),
sebagaimana sabdanya sebagai berikut:

JS 1 J8 alug adle il Loa il Jgusy o) die il oy 5 e (0

-

g Bl g dmlu o g dde ) ATRey (S e 23l

63([5.\.4)3&\ daain JZ\A_.\)YU daa D\JJ)

Akan tetapi kenyataan yang terjadi pada masyardResa Pedu,
kebanyakan dari mereka tidak mengikuti anjuran Basulullah saw. yaitu pada

hari ke-7 (tujuh). Hal ini dapat dilihat bahwa meanelaksanakan agiqah sesuai

%2 Hasbi Ash-ShddieqyTuntunan Qurban & Agigah(Semarang: Pustaka Rizki Putra,
2014), hal. 73
®%|bid, hal.649
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dengan kemampuan mereka yaitu kapanpun mereka mgaiphiaya untuk
melaksanakan agigah tersebut.

Jika sejak kecil belum diagigahi apakah ketika asav boleh
mengagiqahkan diri sendiri? Ada dua pendapat fugahg mengatakan masalah
agiqgah setelah dewasRertama, menurut mendapat kalangan Syafi’i, mereka
mengatakan orang yang waktu kecilnya belum diagigatisunnatkan

mengagiqahi dirinya sendiri setelah dewasa. Dalilagalah sebagai berikut :
B4 ol 5)) Lt Camdladay 4l e e alu g adle Al La ol o)

Hadits diatas menjelaskan bahwa Rasulullah megglakan dirinya
sendiri setelah diangkat menjadi nakedua, pendapat Malikiyah dan riwayat
lain dari Imam Ahmad, yang mengatakan bahwa oraamg ywaktu kecilnya
belum diagigahi, tidak mengagiqgahkan dirinya sételawasa, alasannya aqigah
itu disyari'atkan bagi orang tua yang menanggungatabukanlah anak. Selain
itu, hadits diatas yang menjelaskan bahwa Rashlshav. mengagigahkan dirinya
sendiri dinilai dhaif (lemah) sehingga tidak layaknjadi dalil®®

Dari perbedaan pendapat diatas maka penulis aamgiéerpegang kepada
pendapat yang kedua, yang menyatakan bahwa oramggsyalah dewasa belum
diagigahi oleh orang tuanya tidak perlu lagi mekaltu agigah untuk dirinya
sendiri sebab aqgigah itu disyari'atkan bagi oramg yang menanggung nafkah
bukanlah anak. Oleh sebab itu, bagi yang sudah stewbadah agigah bisa

diganti dengan ibadah lain, seperti berqurban, neeb@myak sedekah, dan

® Jmam a-Zabidi, Ringkasan Hadits Shahih al-Bukhar{Jakarta: Pustaka Amani,
2002),hal.944
% Hetti RestiantiAntara agigah dan kurba(Bandung:Titian 1lmu,2013),hal.10
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terutama melakukan sejumlah ajaran agama yang hukanvajib bagi seorang

muslim. Karena Allah swt. tidak membebani hamdaatikemampuannya
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BAB V
PENUTUP
KESIMPULAN
Dari pembahasan diatas maka dapat penulis rumudd@merapa
kesimpulan penelitian sebagai berikut :

1. Persepsi masyarakat Desa Pedu Kecamatan Jejawip&®n Ogan
Komering llir tentang pelaksanaan agigah vyaitu kahsebagian
masyarakat Desa Pedu masih belum mengetahui dam bekemahami
apa yang dimaksud dengan agigah. Akan tetapi apdiihnya tentang
penyembelihan kambing pada saat kelahiran seorayigoarulah mereka
mengerti bahwa hal itu disebut dengan agigah. Halisebabkan karena
rendahnya tingkat pendidikan dan minimnya pengetahuyang
dimilikinya.

2. Pelaksanaan agigah yang terjadi pada masyarakat Peu Kecamatan
Jejawi Kabupaten Ogan Komering Ilir masih banyakgy&iurang sesuai
dengan ajaran syari'at Islam, diantaranya yaitu ilmagda yang
beranggapan bahwa agigah itu cukup dengan pemata@ygan. Dan dari
segi waktu pelaksanaannya mereka tidak tergantadg pari ke-7 (tujuh),
ke-14 (empat belas), ataupun pada hari ke-21 (dulamatu), melainkan
mereka melaksanakan agigah sesuai dengan kemannpeiaka yaitu

kapanpun mereka mempunyai biaya untuk melaksarekigah tersebut.
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SARAN

1. Menghimbau kepada para tokoh agama dan tokoh na®tadesa Pedu
Kecamatan Jejawi Kabupaten Ogan Komering Ilir afggrat memberikan
bimbingan kepada masyarakatnya melalui bimbingarag&enaan.
Khususnya dalam hal menghidupkan kembali sunnabl&ksh saw.

2. Menghimbau kepada seluruh masyarakat Desa Pedum&éma Jejawi
Kabupaten Ogan Komering llir, khususnya kepada grama yang
mempunyai anak, agar melaksanakan aqigah ketikg lsa&h hati lahir
kedunia.

3. Diharapkan agar skripsi ini bermanfaat bagi pembaeeutama bagi
rekan-rekan seperjuangan di Fakultas Syari'ah aarushwal Al-

Syakhsiyyah, terkhususkan bagi penulis sendiri.
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